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ABSTRAK 

 

 

PROSEDUR PENGELUARAN KAS PADA PT KERETA API INDONESIA 

(PERSERO) DIVRE IV TANJUNGKARANG 

 

 

Oleh 

 

MUTIARA ANA ALWENSYA 

 

 

 

Penyusunan laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur 

pengeluaran kas yang diterapkan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV 

Tanjungkarang. Prosedur pengeluaran kas merupakan serangkaian langkah atau 

aktivitas bisnis dan operasional perusahaan yang terus menerus berhubungan 

dengan pembelian serta pembayaran untuk barang ataupun jasa. Adanya prosedur 

pengeluaran kas bertujuan untuk mengontrol dan memantau saldo kas yang 

dikeluarkan dapat sesuai dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan. Metode yang 

digunakan oleh penulis adalah metode wawancara, observasi, studi kepustakaan, 

dan dokumentasi. Berdasarkan pembahasan menunjukkan bahwa prosedur 

pengeluaran kas yang diterapkan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV 

Tanjungkarang telah dijalankan dengan lancar dan diotorisasi dengan baik. Namun 

terdapat kelemahan, seperti ditemukan adanya ketidaksesuaian dokumen dengan 

standar yang ditetapkan oleh perusahaan saat pengajuan pengeluaran kas sehingga 

akan menyebabkan pada keterlambatan proses pencairan biaya yang diperlukan. 

 

 

Kata kunci : Prosedur, Pengeluaran Kas. 
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MOTTO 

  

 

 

“Dan mintalah pertolongan dengan sabar dan sholat” 

(Q.S Al Baqarah: 45) 

 

 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan.” 

(HR. Tarmidzi) 

 

 

 

“Do something today that your future self will thank you for.” 

 

(Sean Patrick Flanery) 

 

 

 

“You’re doing fine. Sometimes you’re doing better. Sometimes you’re doing 

worse. But at the end it’s you, feel yourself grow and just love yourself” 

(Mark Lee) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era ini, meningkatnya aktivitas ekonomi dan perkembangan dunia bisnis 

mendorong setiap perusahaan untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Penanganan pengeluaran kas merupakan aktivitas yang tak terhindarkan di setiap 

perusahaan untuk memastikan kas yang dikeluarkan sesuai dengan keperluan dan 

strategi yang ditetapkan perusahaan (Muanas dan Prakoso, 2022). Pengeluaran kas 

yang bijaksana memungkinkan perusahaan untuk efektif memanfaatkan sumber 

daya keuangan yang dapat membantu mencapai keuntungan yang maksimal 

(Yunus, 2021). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk melakukan aktivitas 

yang terkait dengan pengeluaran kas dengan bijaksana. Menurut Warren et al., 

(2017) pengendalian pengeluaran kas proses yang penting dalam manajemen dalam 

memberikan keyakinan yang memadai bahwa transaksi pengeluaran kas telah 

diotorisasi dan kas yang dikeluarkan digunakan dengan efektif dan efisien. 

Prosedur merupakan langkah-langkah atau aturan yang harus diikuti dalam 

menyelesaikan suatu tugas dengan benar. Adanya prosedur dalam suatu perusahaan 

dapat memastikan bahwa kegiatan dilakukan secara konsisten dan menghasilkan 

hasil yang serupa. Selain itu, dengan menyediakan panduan yang terstruktur untuk 

menyelesaikan tugas dapat mengoptimalkan penggunaan waktu dan sumber daya. 

Prosedur merupakan bagian pengendalian internal dalam suatu perusahaan. 

Pengendalian internal sangat penting untuk melindungi aset perusahaan dan 

mengurangi risiko kemungkinan penyimpangan (Rachman dan Marselly, 2023). 

Setiap perusahaan memiliki tingkat keefektifan pengendalian yang berbeda untuk 

mencegah penggelapan dan penyimpangan (Nababan dan Muktiadji, 2022). 

Penerapan pengendalian internal yang efektif akan memberikan kontribusi dalam 

pelaksanaan prosedur pengeluaran kas dengan tepat. Ketika perusahaan telah 

menerapkan prosedur pengeluaran kas dengan baik maka dapat melindungi 
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perusahaan dari potensi penyalahgunaan dana dan memastikan bahwa biaya yang 

dikeluarkan tersebut digunakan sesuai dengan tujuan. 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) atau disingkat PT KAI (Persero) adalah badan 

usaha milik negara yang bergerak di bidang perkeretaapian yang menyediakan, 

mengatur, dan mengurus segala kegiatan jasa angkutan baik penumpang atau 

barang di Indonesia. Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, PT KAI 

(Persero) melakukan pembiayaan pengeluaran untuk kegiatan perusahaan. Dalam 

menjalankan kegiatan perusahaan agar berjalan dengan efektif harus 

memperhatikan kebutuhan pembiayaan pengeluaran dalam segala aktivitas 

diantaranya mengenai uang muka dinas. Unit keuangan memiliki peranan dalam 

pengelolaan dan pengesahan pengeluaran biaya pada PT KAI (Persero). Unit 

keuangan perlu mengelola dan menyesuaikan anggaran biaya baik secara khusus 

ataupun rutin dalam pembiayaan pengeluaran guna memastikan kebutuhan 

kerumahtanggaan unit yang ada PT KAI (Persero) terpenuhi setiap hari. 

Pembiayaan pengeluaran tersebut Uang Muka Dinas (UMD) yaitu dana yang 

disediakan untuk digunakan sebagai pembiayaan pengeluaran perusahaan, yang 

juga diawasi dan dikelola oleh unit keuangan untuk memastikan penggunaannya 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adanya penerapan prosedur pengeluaran kas 

untuk Uang Muka Dinas (UMD) diharapkan dapat menangani dengan baik untuk 

mencegah kesalahan atau penyimpangan. 

Kondisi di lapangan ditemukan adanya ketidaksesuaian nominal yang tercantum 

dalam dokumen permohonan dana dengan nominal yang tercantum dalam dokumen 

Rancangan Anggaran Biaya (RAB) yang telah dibuat oleh Unit Bangunan sebagai 

unit yang memerlukan biaya. Pada kondisi tersebut membuat Unit Keuangan 

terpaksa mengembalikan dokumen yang tidak sesuai tersebut kepada Unit 

Bangunan. Kurangnya kerjasama dari pihak Unit Bangunan ini membuat prosedur 

pengeluaran kas jadi memerlukan proses yang lebih lama sehingga menimbulkan 

penundaan dalam pencairan dana. Karena untuk menghasilkan dokumen 

memerlukan tanda tangan persetujuan dan evaluasi dari manajer Unit Bangunan. 

Jika dilakukan pembenaran atau perubahan dokumen maka manajer Unit Bangunan 

akan diminta untuk mengevaluasi ulang dokumen yang akan diserahkan kepada unit  

keuangan.  Selain  itu,  terdapat  kesalahan  dalam  memasukkan  kode 
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pengelompokkan jenis pos anggaran sehingga mempengaruhi pencatatan kas yang 

tidak akurat. Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik untuk menyusun 

laporan akhir yang berjudul “Prosedur Pengeluaran Kas pada PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka rumusan masalahnya adalah 

bagaimana prosedur pengeluaran kas yang diterapkan oleh PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divre IV Tanjungkarang? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulis dalam menyusun laporan akhir ini adalah untuk mengetahui 

prosedur pengeluaran kas yang diterapkan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divre IV Tanjungkarang dan memenuhi syarat kelulusan dari Program Studi 

Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penulisan Laporan Akhir 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pemahaman dan pemantapan diri dengan membandingkan 

teori yang didapatkan pada perkuliahan dengan bagaimana penerapannya 

langsung di suatu perusahaan. 

2. Bagi Akademis 

Diharapkan informasi yang diberikan dapat menambah pengetahuan yang lebih 

dalam dan meluas serta mendapat wawasan mengenai prosedur pengeluaran 

kas yang diterapkan oleh suatu perusahaan. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan informasi yang diberikan dapat menjadi masukan dan saran yang 

bermanfaat untuk perusahaan, serta evaluasi apabila ditemukan kelemahan- 

kelemahan guna memperbaiki kinerja PT KAI (Persero) Divre IV 

Tanjungkarang sehingga prosedur pengeluaran kas dapat dilaksanakan dengan 

efektif dan efisien di masa yang akan datang. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Prosedur 

2.1.1 Pengertian Prosedur 

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, yang dibuat untuk memastikan 

kegiatan yang terjadi dilakukan dengan terstruktur biasanya akan melibatkan 

beberapa individu atau lebih dalam sebuah unit departemen dan memastikan 

serangkaian transaksi yang sama atau serupa terjadi secara berulang di sebuah 

perusahaan (Mulyadi, 2018). 

Prosedur adalah serangkaian langkah atau aturan yang biasanya menyangkut 

beberapa individu dalam satu atau lebih unit dalam perusahaan yang dilakukan 

dengan cara yang sama secara berulang (Wijaya dan Irawan, 2018). 

2.1.2 Manfaat Prosedur 

Menurut Mulyadi (2018) manfaat yang dirasakan dalam sebuah perusahaan jika 

menerapkan prosedur adalah : 

1. Memberikan kemudahan dalam menentukan tahapan-tahapan selanjutnya. 

2. Kegiatan mengulang dijadikan rutinitas dan terbatas, sehingga pekerjaan 

dikerjakan dengan sederhana dan seperlunya. 

3. Terdapat panduan program kerja yang jelas untuk diikuti bagi seluruh pelaksana 

4. Produktivitas kerja dapat menjadi efektif dan efisien. 

5. Menghindari adanya penyimpangan serta meringankan pengawasan, jika terjadi 

penyimpangan maka secepatnya mengambil tindakan perbaikan atas tugas dan 

fungsi-fungsi di unit departemen. 

2.2 Pengeluaran Kas 

Kas menurut Warren et al., (2017) merujuk pada berbagai bentuk uang tunai, 

instrumen keuangan seperti cek, giro,wesel, dan simpanan uang yang tersedia untuk 

ditarik kapanpun dari bank atau lembaga keuangan. Setiap perusahaan memerlukan 

kas untuk menjalankan operasional perusahaan sebagai pengeluaran kas dalam 
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memperoleh barang atau jasa (Rosita et al., 2015). Pengeluaran kas merupakan 

pembayaran baik tunai ataupun utang dalam suatu perusahaan dilakukan dengan 

menggunakan uang tunai maupun cek yang menimbulkan berkurangnya saldo kas 

milik perusahaan (Mulyadi, 2018). 

Menurut Romney and Steinbart (2019) menyatakan bahwa siklus pengeluaran 

adalah urutan langkah-langkah kegiatan operasional yang terjadi berulang-ulang 

ketika suatu perusahaan mengeluarkan biaya yang berhubungan dengan pengadaan 

barang dan jasa. 

Pengeluaran kas adalah transaksi yang menimbulkan saldo perusahaan berkurang, 

juga mengurangi saldo milik perusahaan yang berasal dari pengadaan barang/jasa, 

pembelian secara tunai atau utang, pembayaran transfer, dan transaksi pengeluaran 

lainnya (Pratiwi dan Octavia, 2021). 

2.3 Prosedur Pengeluaran Kas 

2.3.1 Dokumen yang Digunakan 

Menurut Mulyadi (2018) dokumen yang digunakan dalam prosedur pengeluaran 

kas dengan cek adalah : 

1. Bukti Kas Keluar 

Bukti kas keluar adalah dokumen yang menyatakan bahwa telah dilakukan 

transaksi pengeluaran kas pada suatu perusahaan kepada bagian kas dengan 

nominal sesuai dengan pengajuan. 

2. Cek 

Cek merupakan dokumen yang berfungsi sebagai instruksi kepada bank untuk 

mentransfer sejumlah dana kepada pihak yang namanya tertera pada cek 

tersebut. 

3. Permintaan Cek 

Permintaan cek merupakan permintaan dari fungsi yang memerlukan 

pembayaran dari transaksi yang akan dilakukan kepada bagian akuntansi untuk 

membuat bukti kas keluar. 

2.3.2 Catatan Akuntansi yang Digunakan 

Menurut Mulyadi (2018) catatan akuntansi yang digunakan dalam prosedur 

pengeluaran kas dengan cek adalah : 
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1. Jurnal Pengeluaran Kas 

Jurnal pengeluaran kas berfungsi sebagai catatan yang mencatat semua 

transaksi yang melibatkan pengeluaran kas oleh perusahaan seperti, pembelian. 

Jurnal ini khusus digunakan untuk mencatat setiap kali perusahaan 

mengeluarkan kas dalam berbagai kegiatan operasional perusahaan. 

2. Register Cek 

Register cek merupakan catatan atau daftar yang digunakan untuk mencatat 

transaksi yang berkaitan dengan penggunaan cek yang diterima atau 

dikeluarkan suatu perusahaan. Dalam pencatatan transaksi pembelian, 

perusahaan menggunakan dua jurnal yaitu, register bukti kas keluar dan 

register cek. Register cek difokuskan pada pencatatan utang yang timbul akibat 

transaksi yang menggunakan cek, sedangkan register cek untuk mencatat 

pengeluaran kas yang melalui cek. 

2.3.3 Fungsi yang Terkait 

Menurut Mulyadi (2018) fungsi yang terkait dalam prosedur pengeluaran kas 

dengan cek adalah : 

1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

Fungsi ini akan mengajukan permintaan pembayaran untuk transaksi yang akan 

dilakukan kepada fungsi pencatatan. 

2. Fungsi kas 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi informasi yang diperlukan pada 

cek dan meminta persetujuan atas cek tersebut lalu mengirimkan cek kepada 

pihak yang menerima pembayaran baik melalui pos maupun secara langsung. 

3. Fungsi Akuntansi 

Fungsi yang bertanggung jawab untuk mencatat pengeluaran kas dalam jurnal 

pengeluaran kas atau register cek juga memiliki tanggung jawab dalam 

menyusun bukti kas keluar. Bukti kas keluar ini yang memungkinkan fungsi 

kas untuk mengeluarkan cek sesuai dengan jumlah yang tertera dalam bukti 

tersebut. 

4. Fungsi Pemeriksa Intern 

Fungsi ini meliputi evaluasi kepatuhan terhadap standar yang berlaku serta 

melakukan perhitungan kas secara berkala, kemudian membandingkan hasil 
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perhitungannya dengan saldo kas yang tercatat dalam catatan akuntansi. Selain 

itu, bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan secara mendadak 

terhadap proses bisnis yang ada di perusahaan apakah telah sesuai standar yang 

ditetapkan. Pemeriksaan intern adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh 

tim pemeriksa intern perusahaan fokusnya adalah peninjauan dan evaluasi 

laporan keuangan perusahaan serta memeriksa kepatuhan terhadap kebijakan 

yang telah ditetapkan oleh peraturan perusahaan dan pemerintah (Agoes, 

2021). 

2.4 Uang Muka Dinas (UMD) 

Berdasarkan Keputusan Direksi PT KAI (Persero) Nomor : 

PER.U/KF.101/III/1/KA-2019 Tanggal 01 Maret 2019 tentang Uang Muka Dinas, 

Uang Muka Dinas (UMD) adalah dana yang disediakan untuk digunakan sebagai 

pembiayaan pengeluaran perusahaan atau menanggulangi adanya kebutuhan yang 

perlu atau harus dibayarkan secara tunai lebih dahulu sebelum pengesahan 

pengeluaran keuangan secara formal. Dalam melakukan pembiayaan pengeluaran 

perusahaan terdapat dua jenis uang muka dinas, yaitu Uang Muka Dinas Tetap 

(UMDT) yang digunakan untuk pembiayaan kerumahtanggaan perusahaan yang 

bersifat rutin dan Uang Muka Dinas Sementara (UMDS) digunakan sebagai 

pembiayaan pengeluaran perusahaan bersifat khusus untuk melaksanakan kegiatan. 

2.5 Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi (2018) Sistem pengendalian internal mencakup kerangka kerja, 

prosedur, dan evaluasi yang dirancang untuk melindungi aset perusahaan, 

memastikan keandalan informasi keuangan, meningkatkan efektivitas operasional, 

dan memastikan perusahaan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Tujuan dari 

definisi tersebut adalah untuk memberikan pemahaman mengenai konsep sistem 

pengendalian internal. Dengan menyediakan prosedur dan kebijakan yang sesuai, 

tujuannya adalah untuk : 

1. Melindungi aset organisasi : Mengurangi resiko kehilangan ataupun 

penyalahgunaan aset perusahaan seperti uang tunai, inventaris, dan aset 

lainnya. 



8  

2. Memastikan ketelitian dan keandalan informasi keuangan : Dapat menjamin 

laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya untuk pengambilan 

keputusan. 

3. Mendorong efisiensi operasional : Memastikan kegiatan operasional berjalan 

dengan efisien dan efektif sehingga mengurangi pemborosan sumber daya. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen : Memastikan bahwa kegiatan 

perusahaan sudah mengikuti aturan perusahaan. 

Sistem pengendalian intern adalah suatu komponen penting dari setiap sistem yang 

memberikan pedoman prosedur untuk menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan dengan efektif dan efisien. Perusahaan menggunakan sistem 

pengendalian internal untuk mengawasi dan mengukur kinerja perusahaan guna 

mengurangi risiko penyimpangan serta mempermudah mencapai tujuan tertentu 

(Siregar dan Sibarani, 2022). 

2.6 Diagram Alir Program (Flowchart) 

Menurut Mulyadi (2018) Diagram Alir (flowchart) representasi visual yang 

menggambarkan langkah-langkah dan aliran proses suatu kegiatan yang ada di 

perusahaan. Flowchart menjadi bagian dari proses terjadinya sistem. Dalam 

perancangan flowchart memvisualisasikan prosedur berupa simbol-simbol yang 

memiliki arti tersendiri (Hanum, 2017). Berikut adalah simbol-simbol dengan 

maknanya masing- masing : 

Tabel 2.1 Simbol untuk Pembuatan Bagan Alir Dokumen (Flowchart Document) 
 

SIMBOL NAMA FUNGSI 

 

 

 

Mulai/Akhir Simbol ini menggambarkan awal atau akhir 

dari suatu proses. 

 

 

Dokumen Simbol yang melambangkan berbagai jenis 

formulir dokumen yang melibatkan input, 

output, atau penyimpanan data. 
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Catatan Simbol ini menggambarkan untuk mencatat 

informasi yang telah tercatat dalam dokumen 

atau formulir dalam akuntansi. 

 

 

Penghubung 

pada 

halaman 

yang sama 

Simbol tersebut adalah penghubung yang 

menunjukkan kelanjutan dari informasi yang 

ada di halaman yang sama. Karena 

keterbatasan halaman kertas halaman. 

 

 

Kegiatan 

Manual 

Simbol yang melambangkan tindakan 

manual, meliputi pembuat dokumen, 

menganalisa dokumen, memeriksa sebuah 

dokumen. 

 

 

Keterangan, 

komentar 

Simbol ini untuk menambah keterangan atau 

komentar untuk memperjelas pesan yang 

akan diberitahukan dalam proses. 

 

 

Arsip 

Sementara 

Simbol tersebut melambangkan lokasi 

penyimpanan dokumen, seperti lemari arsip 

atau tempat penyimpanan lainnya. 

 

 

Arsip 

Permanen 

Simbol ini melambangkan arsip permanen 

dimana dokumen akan disimpan di ruang 

arsip dan tidak ada proses lebih lanjut. 

 

 

Online 

Computer 

Process 

Simbol ini menggambarkan kegiatan 

komputerisasi dengan olah data secara 

online. 
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Keying Simbol tersebut melambangkan proses 

pemasukan data ke dalam komputer melalui 

online terminal. 

 

Ya 

 

 

 

Tidak 

Keputusan Simbol yang menggambarkan hasil dari 

keputusan dalam proses pengolahan atau 

suatu kegiatan. 

 

Sumber Tabel 2.1 : Buku Sistem Akuntansi (Mulyadi, 2018). 



 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENULISAN LAPORAN AKHIR 

3.1 Desain Penulisan 

Desain penulisan ini menggunakan jenis deskriptif yang membandingkan teori- 

teori yang ada dengan fakta dan kenyataan yang ditemukan di perusahaan serta 

didukung oleh data-data berupa kata-kata, teks gambaran, atau narasi yang 

didapatkan dari PT KAI (Persero) Divre IV Tanjungkarang (Zulfitri & Hermain, 

2023). Desain penulisan adalah desain tentang keseluruhan proses yang dibutuhkan 

pada perencanaan dan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Penulisan deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena yang sebenarnya 

terjadi pada PT KAI (Persero) Divre IV Tanjungkarang. Penulis menyajikan data 

dalam bentuk kata verbal yang sifatnya deskriptif meliputi profil singkat, visi dan 

misi, serta struktur organisasi perusahaan. Penulisan ini juga menggunakan desain 

penulisan studi pustaka. Data yang diambil dalam metode kepustakaan ini berupa 

Peraturan Perusahaan Perseroan (Persero) PT Kereta Api Indonesia. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Pada laporan akhir ini, penulis menggunakan data kualitatif dimana data yang 

didapat mengenai prosedur-prosedur yang telah dilaksanakan oleh perusahaan 

(Evianti, 2019) . Data kualitatif merupakan sumber informasi yang disajikan dalam 

bentuk deskripsi atau narasi berdasarkan pendapat di dalam topik penulisan yang 

bersifat non numerik berupa studi pustaka yang meliputi wawancara, observasi, 

analisis teks, atau sumber lainnya yang tidak terukur secara langsung (Siregar dan 

Andronicus, 2023). 

3.2.2 Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang didapatkan langsung dari sumber dan pengamatan 

langsung pada tempat praktik kerja lapangan penulis yaitu PT KAI (Persero) 
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Divisi Regional IV Tanjungkarang (Arisqua et al., 2017). Sumber data primer 

diperoleh melalui proses wawancara secara langsung oleh narasumber baik 

secara observasi maupun pengamatan yang bertanggung jawab atas informasi 

yang terdapat di PT KAI (Persero) Divisi Regional IV Tanjungkarang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang merujuk pada informasi yang diperoleh oleh 

penulis dari sumber lain yang relevan dengan topik pembahasan penulisan 

laporan akhir (Sumurung et al., 2015). Data ini telah dipublikasikan 

sebelumnya oleh pihak lain dan digunakan kembali untuk analisis dan 

penulisan baru. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan, menghimpun, 

menganalisis, dan mengartikan informasi yang relevan yang dapat diandalkan dan 

menjadi suatu hal yang penting dalam penulisan laporan akhir, karena instrumen 

data dapat menjawab pertanyaan penulis atau memecahkan masalah yang sedang 

ditulis (Zulfitri dan Hermain, 2023). Oleh karena itu data yang dikumpulkan harus 

cukup valid. Berikut adalah metode yang digunakan oleh penulis: 

1. Metode Wawancara 

Metode ini mengharuskan penulis untuk berinteraksi langsung dengan pihak 

terkait memiliki hubungan dengan topik pembahasan penulisan laporan akhir 

ini. Dengan wawancara memingkinkan penulis untuk mendapatkan 

pemahaman ang mendalam tentang prosedur yang diterapkan (Palungan et al., 

2015). 

2. Metode Observasi 

Metode ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dengan cara mengamati secara langsung bagaimana proses bisnis selama 

melakukan praktik kerja lapangan di PT KAI (Persero) Divre IV 

Tanjungkarang (Pradila & Kamilah, 2022). 

3. Studi Kepustakaan 

Metode ini melibatkan penelusuran dan analisis literatur yang relevan sesuai 

dengan topik pembahasan. Hal ini meliputi membaca buku-buku, jurnal, dan 
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sumber lainnya untuk mendapatkan pemahaman dalam menyusun laporan 

akhir ini (Yunus, 2021). 

4. Dokumentasi 

Penulis menggunakan metode ini untuk memperkuat data-data yang telah 

didapatkan dengan mengumpulkan data atau dokumentasi seperti gambar atau 

laporan tertulis terkait judul (Wijaya dan Irawan, 2018). 

3.4 Objek Praktik Kerja Lapangan 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional IV Tanjungkarang berlokasi di Jl. Teuku Umar No. 23, 

Pasir Gintung, Kec. Tanjungkarang Pusat, Kota Bandar Lampung, Kode Pos 35121. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan selama 40 hari, pada 9 Januari 2024 

sampai 29 Februari 2024. Jam kerja di PT Kereta Api Indonesia (Persero): Senin – 

Kamis pukul 07.30 WIB – 17.00 WIB, Juma’at pukul 07.30 WIB – 16.30 WIB, dan 

Sabtu – Minggu libur kerja. 

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan 

PT Kereta Api Indonesia atau disingkat PT KAI merupakan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang yang bergerak di bidang perkeretaapian yang menyediakan, 

mengatur, dan mengurus segala kegiatan jasa angkutan baik penumpang atau 

barang di Indonesia. Adapun visi dan misi PT Kereta Api Indonesia (Persero) : 

1. PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki visi : “Menjadi solusi ekosistem 

transportasi terbaik untuk Indonesia” 

2. Misi PT Kereta Api Indonesia (Persero) adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menyediakan sistem transportasi yang aman, efisien, berbasis digital, 

dan berkembang pesat untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

b. Untuk mengembangkan solusi transportasi massal yang terintegrasi melalui 

investasi dalam sumber daya manusia, infrastruktur, dan teknologi. 

c. Untuk memajukan pembangunan nasional melalui kemitraan dengan para 

pemangku kepentingan, termasuk memprakarsai dan melaksanakan 

pengembangan infrastruktur-infrastruktur penting terkait transportasi. 



14  

PT KAI (Persero) Divre IV Tanjungkarang merupakan salah satu divisi regional 

yang dimiliki oleh PT KAI (Persero) yang beralamat di Jl. Teuku Umar No. 23, 

Pasir Gintung, Kec. Tanjungkarang Pusat, Kota Bandar Lampung, Kode Pos 35121. 

Divisi Regional IV Tanjungkarang memiliki wilayah operasi layanan kereta api di 

Lampung dan sekitarnya yang dipimpin oleh seorang Kepala Divisi Regional 

(Kadivre) yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direksi PT Kereta 

Api Indonesia. 

Dalam melaksanakan pekerjaannya, PT KAI (Persero) Divre IV Tanjungkarang 

terdiri dari beberapa unit sesuai dengan tugas dan wewenang masing-masing yaitu, 

Unit Operasi, Unit Sarana, Unit Jalan Rel dan Jembatan, Unit Angkutan Barang, 

Unit Asset, Unit Humas,Unit SDM dan Umum, Unit Pengadaan Barang dan Jasa, 

Unit Pengamanan, Unit Hukum, Unit Keuangan, Unit Kesehatan, Unit Bangunan, 

Unit Sistem Informasi, Unit Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik. 

Unit Keuangan merupakan unit yang bertugas dan bertanggung jawab atas 

manajemen keuangan seperti pengelolaan anggaran, pemrosesan pembayaran, 

pengelolaan aset dan inventaris serta pelaporan keuangan untuk operasi kereta api 

di wilayah Lampung dan sekitarnya. Setiap unit departemen perusahaan memiliki 

struktur organisasi, berikut struktur organisasi secara keseluruhan dan Unit 

Keuangan PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang : 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV 

Tanjungkarang 

Sumber Gambar 3.1 : PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang 
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AKUNTANSI 

ASISTEN MANAJER 

PAJAK 

ASISTEN MANAJER 

PENAGIHAN 

ASISTEN MANAJER 

KEUANGAN 

      

PELAKSANA 

ANGGARAN 

PELAKSANA 

AKUNTANSI 

PELAKSANA 

PAJAK 

PELAKSANA 

PENAGIHAN 

PELAKSANA 

KEUANGAN 

 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Unit Keuangan di PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divre IV Tanjungkarang 

Sumber Gambar 3.2 : PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penulisan yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang khususnya Unit 

Keuangan secara keseluruhan semua prosedur telah dijalankan dengan lancar dan 

otorisasi dengan baik oleh manajer keuangan maupun ketua divre IV 

Tanjungkarang. Adanya fungsi anggaran yang terlibat menjadi kontrol dalam 

pengeluaran kas supaya perusahaan tetap bijaksana dan berhati-hati dalam 

melakukan aktivitas yang berkaitan dengan pengeluaran kas. Terdapat sedikit 

kendala yaitu dokumen yang diberikan oleh pemohon Uang Muka Dinas (UMD) 

tidak lengkap dan nominal yang tercantum di permohonan dana dengan nominal 

yang tercantum dalam dokumen RAB tidak sesuai maka, bagian keuangan harus 

mengembalikan dokumen tersebut untuk dilakukan pembenaran. Hal ini membuat 

prosedur pengeluaran kas jadi memerlukan proses yang lebih lama sehingga 

menimbulkan penundaan dalam pencairan dana. Kesalahan dalam memasukkan 

kode pengelompokkan jenis pos anggaran di PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divre IV Tanjungkarang dapat maka mempengaruhi pencatatan kas yang tidak 

akurat. Namun, secara keseluruhan PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV 

Tanjungkarang khususnya Unit Keuangan dalam menjalankan prosedur 

pengeluaran kas untuk Uang Muka Dinas (UMD) telah dilakukan sesuai dengan 

peraturan perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh penulis selama pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV 

Tanjungkarang, penulis memberikan saran antara lain : 

1. PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang Bagian Keuangan 

diharapkan untuk tetap teliti saat memastikan kelengkapan dan kesesuaian 

dokumen-dokumen yang dilampirkan. 
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2. Unit Bangunan sebagai unit yang memerlukan dana sebaiknya lebih 

memperhatikan dokumen yang mereka ajukan untuk bagian keuangan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam mencantumkan nominal dana maupun 

pengelompokkan kode pos anggaran sehingga prosedur berjalan dengan lancar 

dan cepat dan tidak terjadi penundaan pencairan dana. 
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